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ABSTRAK 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Menghasilkan pengembangan  media diagram 

baris (batang dan garis) yang valid, pada materi pengumpulan dan penyajian data (2) 

untuk melihat bagaimana respon peserta didik setelah menggunakan media diagram 

baris (batang dan garis) pada kelas v. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 

R&D  yaitu (1) Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) 

Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) Uji Coba Produk Terbatas, dan (7) Revisi 

Desain. Untuk tahap uji terbatas dilaksanakan di kelas VI Di SDN 31 Mataram. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk pengembangan media diagram baris 

(batang dan garis) ini mendapat nilai rata-rata hasil validasi media 85,32% (Sangat 

Valid) dan  nilai rata-rata hasil validasi materi 82% (Valid).Untuk angket respon 

peserta didik uji terbatas mendapat nilai rata-rata 81,42% (Praktis) Dapat disimpulkan 

bahwa Pengembangan Media Diagram Baris (Batang Dan Garis) Pada Materi 

Pengumpulan dan Penyajian Data ini layak untuk digunakan di dalam proses 

pembelajaran di Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Media Diagram Baris (Batang dan Garis),  

Pengumpulan dan Penyajian Data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan berlangsung dan dilaksanakan dalam 

segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu, dilaksanakan 

dalam setiap saat, selama ada pengaruh lingkungan, baik pengaruh positif 

maupun negative. Sejalan denganpendapat Tirtarahardja (2008:82) bahwa 

pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus tak terputus dari 

generasi ke generasi dimanapun di dunia ini. Upaya memanusiakan manusia 

melalui pendidikan itu diselenggarakan sesuai dengan pandangan hidup dan 

dalam latar social-budaya setiap masyarakat tertentu. 

Bardasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

pendidikan ini mampu memberikan bimbingan terus menerus darigenerasi ke 

generasi sehingga tumbuhnya pengetahuan dan membuat anak menjadi dewasa 

sesuai dengan potensi dan konsep diri yang tertanam dalam diri sebenarnya 
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sehingga membentuk kepribadian  yang terampil. Pendidikan memiliki 

jangkauan  dan kajian yang sangat luas , terutama kajian pendidikan yang 

menyangkut pembelajaran di sekolah, salah satunya yakni pembelajaran 

matematika. 

Siagian (2016:60) mengungkapkan bahwa matematika merupakan salah 

satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam 

penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan 

matematika itu sendiri. Sejalan denganJames dan James (dalam Syafri,2016:8) 

menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai 

bentuk,susunan ,besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan antara yang satu 

dengan lainnya. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan 

ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan yang sangat penting, terutama 

mengenai logika,bentuk,besaran dan tentang konsep-konsep matematika lainnya. 

Untuk meningkatkan pelajaran matematika di sekolah dasar harus banyak usaha 

yang dilakukan agar minat siswa dalam belajar siswa itu meningkat, salah 

satunya menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 

Dimana dengan adanya media dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa 

memperhatikan apa yang disampaikan guru, media ini juga membantu siswa 

untuk memahami isi materi yang disampaikan oleh guru. 
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Media erat kaitannya dengan proses pembelajaran, kata media berasal 

dari bahasa latin, yaitu medius, arti kata medius adalah tengah perantara, atau 

pengantar. Dalam proses pembelajaran, media ini sebagai sarana guna 

meningkatkan proses kegiatan belajar dan mengajar dan memiliki fungsi untuk 

menerangkan makna pesan yang disampaikan dengan tujuan agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika di kelas V SDN 31 Mataram bahwa di SDN 31 Mataramjarang 

menggunakan media pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran pengumpulan 

dan penyajian data guru masih menggunakan metode ceramah,diskusi dan tanya 

jawab sehingga hasil nilai ulangan materi pengumpulan dan penyajian data masih 

ada siswa yang kurang dari nilai rata-rata ketuntasan minimun (KKM) yaitu 70, 

sehingga guru harus melakukan remedial. Kemudian bahan ajar yang selama ini 

digunakan dalam materi pengumpulan dan penyajian data adalah buku teks 

dengan menggunakan media papan tulis.. 

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dalam proses belajar mengajar di kelas V sekolah dasar guru belum 

memaksimalkan penggunaan media pembelajaran akibatnya siswa tidak 

memahami materi dengan baik. 
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Salah satu upaya yang harus peneliti lakukan dalam pengembangan media 

diagram baris ( batang dan garis ) ini diharapkan agar media ini dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Media diagram baris ini merupakan media 

yang dibuat peneliti yang berisi tentang materi penyajian data yaitu tentang 

diagram batang dan garis. Media diagram baris ini berfungsi untuk 

mempermudah siswa dalam membaca diagram batang dan garis untuk 

meyederhanakan  sesuatu yang kompleks sehingga dapat memperjelas penyajian 

pesan. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti berupaya untuk mengembangkan 

media pembelajaran  untuk menarik perhatian siswa dan minat belajar siswa. hal 

tersebut penelitian pengembangan yang dilaksanakan oleh peneliti ini berjudul 

“Pengembangan Media Diagram Baris (Batang dan Garis) Pada Materi 

Pengumpulan dan Penyajian Data Untuk Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Kevalidan dari  Media Diagram Baris Di Kelas V Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana Kepraktisandari Media  Diagram Baris Di Kelas V Sekolah 

Dasar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasar rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui Validitas dari Media  Diagram Baris Dikelas V Sekolah 

Dasar  

2. Untuk Mengetahui Kepraktisan dari Media  Diagram Baris Dikelas V 

Sekolah Dasar  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran matematika menggunakan 

media pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

dalam pembelajaran 

b. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif sehingga pembelajaran 

matematika tidak menoton dan membosankan. 

2. Bagi Guru 

a. Memberi masukan bagi guru dengan menggunakan media pembelajaran, 

sehingga dapat membuat pembelajaran matematika menjadi pembelajaran 

yang menyenangkan 

b. Memotivasi guru untuk mengembangkan lagi media pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa  
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c. Memberikan masukan bagi guru untuk menggunakan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dalam kelas supaya meningkatkan 

keaktifan serta menumbuhkan semangat belajar siswa 

3. Bagi Sekolah 

 Memberikan tambahan referensi pengetahuan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan khususnya dalam bidang matematika di sekolah dasar. 

4. Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan dalam proses pembinaan diri sebagai calon pendidik 

b. Menambah pengalaman berharga bagi calon pendidik yang dapat 

dijadikan masukan untuk mengembangkan media pembelajaran 

1.5 Spesifikasi Produk 

Spesifik produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran matematika yaitu media diagram baris (batang dan garis). Media 

diagram baris ini dimodifikasikan sesuai dengan materi secara rinci spesifiknya 

adalah : 

1. Media ini digunakan sebagal alat untuk menyampaikan informasi 

pembelajaran 

2. Media diagram baris yang dikembangkan ini terbuat dari kayu dan 

tripleks. Dimana tripleks ini sebagai papan diagramnya dan kayu yang 

dibuat menjadi balok adalah untuk menyesuaikan nilai yang ada. 
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3. Media diagram baris terbuat dari tripleks yang panjangnya 1 meter dan 

lebarnya sebesar 0,5 meter. Triplek ini nantinya akan menjadi papan 

diagramnya. Kemudian di buat sesuai dengan desainya dengan 

mempakukan dengan kayu yang sudah dipotong sesuai desain kemudian 

dilubangi sebanyak 8 lubang. Setelah itu dibuatlah balok yang 

ukurangnya 0,5 meter yang akan menjadi petunjuk hasil dari keterangan 

yang dipapan diagram. 

4. Media diagram baris ini berukuran 1 meter yang dimana siswa-siswanya 

harus mampu dalam membaca diagram batang dan garis 

5. Media diagram baris sudah disesuaikan dengan materi yang akan 

diajarkan sehingga peneliti membuat semenarik mungkin dengan 

berbagai macam warna agar siswa merasa tertarik dengan media 

pembelajaran. 

1.6 Pentingnya Pengembangan 

Terkait dengan masalah situasi dan kondisi belajar mengajar di kelas V 

SD, guru hanya menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah, 

diskusi dan penugasan saja, sehingga proses belajar mengajar menjadi monoton 

dan siswa merasa bosan dan kurang berminat dalam mengikuti pelajaran 

matematika. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media  diagram baris 

(batang dan garis) agar didalam proses pembelajaran tidak terlalu membosankan. 
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1.7 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Validator memiliki pemahaman yang sama tentang media  diagram baris 

(batang dan garis) yang baik. 

b. Media  diagram baris (batang dan garis) yang dikembangkan telah 

sesuai dengan kebutuhan 

c. Media  diagram baris (batang dan garis) yang valid dan praktis mampu 

menarik perhatian siswa dan pemahaman siswa dalam penugasan materi  

d. Pengembangan media  diagram baris (batang dan garis) tahun ajaran 

2019/2020 dapat meningkatkan kualitas belajar siswa yang akan datang 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Media  diagram baris (batang dan garis) hanya terbatas pada satu pokok 

materi yaitu penyajian data (diagram batang dan garis). 

b. Hasil pengembangan media  diagram baris (batang dan garis) ini hanya 

ditinjau oleh ahli materi, ahli media, dan  guru matematika saja 

c. Media  diagram baris (batang dan garis) hanya diujicobakan sampai 

pada uji coba terbatas saja  

d. Media diagram baris (batang dan garis) batangnya cuma 8 saja jadi tidak 

bisa untuk membaca diagram lebih dari 8 diagram 

e. Media diagram baris (batang dan garis) di diagram garisnya hanya 

menghitung angka ganjil saja 
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f. Media diagram baris (batang dan garis) hanya mempunyai 8 lubang  

diagram batang saja 

1.8 Definisi Istilah 

1. Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan 

yang dapat merangsang pikiran,perasaan,perhatian dan kemampuan siswa 

untuk belajar. Sehingga dengan adanya media sebagai perantara yang 

berguna untuk menarik perhatian dan minat siswa didalam proses 

pembelajaranagar mencapai tujuan yang tepat. 

2. Diagramadalah suatu gambaran sederhana yang dirancang untuk 

memperlihatkan hubungan timbal balik terutama dengan garis-garis. 

3. Diagram batang adalah diagram berdasarkan data berbentuk katagori. 

Diagram ini banyak digunakan untuk membandingkan data maupun 

menunjukan hubungan suatu data dengan data keseluruhannya. Diagram ini 

penyajian datanya dalam bentuk batang, sebuah batang melukiskan jumlah 

tertentu dari data 

4. Diagram garis biasanya digunakan untuk menggambarkan data tentang 

keadaan yang berkesinambungan (sekumpulan data kontinu). Diagram 

garispun memerlukan system sumbu datar (horizontal) dan sumbu tegak 

(vertical) yang saling berpotongan tegak lurus. Sumbu mendatar biasanya 

menyatakan jenis data, misalnya waktu dan berat. Adapun sumbu tegaknya 

menyatakan frekuensi data. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian yang Relevan 

1. “Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga Matematika Berbasis 

Elektronik pada Materi Statistika untuk Siswa Kelas VII SMP”oleh Veny 

Dwi Anggraeni,dkk. Dalam penelitian ini menggunakan media ular tangga 

elektronik sementara media yang saya teliti menggunakan media manual 

atau biasa yang berkaitan dengan penyajian data. 

2. “Pengembangan Media Pembelajaran Game Math Statistic Marble Pada 

Materi Statistika Di Smp Kartika Iv-9 Malang” oleh Wahyu Ainul Hidayah. 

Dalam penelitian ini menggunakan  media game math statistic marble yang 

dimana  media pembelajaran berbentuk game edukatif. 

 

2.2 Pembelajaran Matematika SD 

Suprihatiningrum (2016:75) menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun 

secara terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar. Lingkungan yang 

dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika pembelajaran itu berlangsung,tetapi 

juga metode,media, dan pralatan yang diperlukan untuk menyampaiakan 

informasi. Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik atau 
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pengajar untuk membentuk siswa agar dapat menerima pengetahuan yang 

diberikan dan membantu memudahkan pencapaian tujuan belajar. 

Fathurrohman dan Sutikno (2010:14) Tujuan belajar merupakan suatu cita-

cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran.Tidak ada suatu 

pembelajaran yang diprogramkan tanpa tujuan, tujuan mempunyai jenjang dari 

yang luas atau umum sampai kepada yang sempit/khusus. Semua tujuan itu 

berhubungan antara yang satu dengan yang lain, bila tujuan terendah tidak 

tercapai, maka tujuan diatasnya tidak tercapai pula. Sejalan dengan Roestiyah 

(dalam Fathurrohman dan Sutikno,2010:14) bahwa suatu tujuan pengajaran 

merupakan deskripsi tentang penampilan prilaku anak didik yang diharapkan 

setelah mempelajari bahan pelajaran tertentu. Suatu tujuan pengajaran 

menunjukan suatu hasil yang kita harapkan dari pengajaran dan bukan sekedar 

proses dari pengajaran itu sendiri. Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan 

bahwa  tujuan belajar merupakan suatu pembelajaran yang diprogramkan yang 

dimana tujuannya itu saling berhubungan jika tujuan terendah tidak tecapai maka 

diatasnya juga tidak tercapai pula dengan itu dibutuhkan sebuah media yang 

menarik minat dan perhatian untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2.3 Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab, media adalah prantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely 
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(dalam Arsyad, 2015:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 

besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap.Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 

media. Sejalan dengan pendapat Suparman ( Fathurrohman, 2010:65) bahwa 

media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi 

dari pengirim kepada penerima pesan. 

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat 

yang digunakan untuk pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Salah 

satunya seperti media diagram baris (batang dan garis). Media Diagram Baris ( 

Batang dan Garis) adalah  media yang dirancang untuk menarik perhatian siswa 

dan untuk mempermudah siswa melihat hasil dari perbandingan data yang ada di 

media. Media diagram baris ini,berbentuk persegi panjang seperti papan tulis. 

Media ini dinamakan Media diagram baris karena terdapat 2 macam diagram 

yang namanya disingkat yaitu Diagram Batang (Ba) dan Garis (ris) jadi baris. 

Dengan adanya media diagram Baris dalam proses pembelajaran, diharapkan 

nantinya dapat membantu siswa dan mempermudah siswa dalam memahami 

materi penyajian data terutama materi diagram batang dan diagram baris pada 

kelas V sekolah dasar. 
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2.3.1 Fungsi Media 

  Arsyad (2015:25) media berfungsi untuk tujuan intruksi dimana 

informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam 

benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 

pembelajaran dapat terjadi.Materi harus dirancang secara sistematis dan 

psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan 

intruksi yang efektif.Disamping menyenangkan, media pembelajaran harus 

dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi 

kebutuhan perorangan siswa. Sejalan dengan pendapat Nana Sudjana (dalam 

Fathurrohman,2010:66) bahwa fungsi media merupakan sebagai alat bantu 

untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

  Dari beberapa pendapat yang dijabarkan tentang fungsi media,bahwa 

fungsi media merupakan alat bantu yang melibatkan siswa untuk 

menyampaikan suatu materi. Sama halnya dengan media yang peneliti buat 

yaitu media diagram baris yang dimana media ini berfungsi mempermudah 

siswa dalam membaca diagram batang dan garis untuk menyederhanakan 

sesuatu yang kompleks sehingga dapat memperjelas penyajian pesan dan 

untuk menunjukan atau menggambarkan tahapan atau langkah-langkah untuk 

mencapai suatu sasaran atau tujuan. 
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2.3.2 Manfaat Media 

  Kemp dan Dayton (dalam Arsyad,2015:25) meskipun telah lama 

disadari bahwa banyak keuntungan penggunaan media pembelajaran, 

penerimaannya serta pengintegrasianya kedalam program-program pengajaran 

berjalan amat lambat. Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang 

menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral 

pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai 

berikut : 

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. 

2. Pembelajaran bisa lebih menarik 

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar 

prinsip-prinsip psikologi yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan 

balik, dan penguatan. 

4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 

kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan 

pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan 

kemungkinannya dapat diserap oleh siswa 

5. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau 

diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan 

secara individu. 

6. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses 

belajar yang dapat ditingkatkan. 
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7. Peran guru dapat berubah kearah yang positif 

  Dari beberapa pendapat yang dijabarkan tentang manfaat media dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil beberapa yaitu : 

1. Lebih mudah mengingat data-data dan perkembangannya dalam kurun 

waktu tertentu. 

2. Menarik atensi dari siswa untuk belajar, karena data-data pada diagram 

sudah terurut. 

3. Lebih mudah menerangkan yang sulit dimengerti apabila diterangkan 

hanya dengan kata-kata. 

4. Penjelasannya lebih praktis tanpa harus menggunakan banyak kalimat. 

 

2.3.3 Kriteria Pemilihan Media 

  Sudjana dan Rivai (2009:4) dalam memilih media dalam kepentingan 

pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut : 

1. Ketepatanya dengan tujuan pengajaran. 

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran. 

3. Kemudahan memperoleh media artinya media yang diperlukan mudah 

diperoleh setidaknya mudah dibuat oleh guru 

4. Keterampilan guru dalam menggunakannya. 

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya sehingga media tersebut dapat 

bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
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6. Sesuai taraf berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung didalamnya 

dapat dipahami oleh para siswa. 

 Menurut Fathurrohman dan Sutikno bahwa pemilihan media 

pembelajaran memperhatikan beberapa factor yaitu: 

1. Objektivitas. Metode dipilih bukan atas kesenangan atau kebutuhan guru 

melainkan keperluan system belajar. 

2. Program Pengajaran yang akan disampaikan sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

3. Sasaran Program, media yang digunakan harus dilihat kesesuaiannya 

dengan tingkat perkembangan anak. 

4. Situasi dan kondisi. 

5. Kualitas teknik 

 Dari beberapa pendapat yang dijabarkan tentang kriteria pemilihan 

media dalam penelitian ini, peneliti mengambil media diagram baris yang 

digunakan dalam materi penyajian data (diagram batang dan diagram garis) 

sehingga nantinya dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 

2.4 Media Diagram Baris 

Media diagram baris (batang dan garis) yaitu sebuah media yang dibuat 

oleh peneliti yang dimana nantinya media ini akan menyediakan dua macam 

diagram seperti diagram batang dan diagram garis. Dimana kedua diagram ini 
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nantinya akan dijadikan satu, media ini jenisnya bongkar pasang, dimana 

baloknya untuk diagram batang bisa di naik turunkan untuk menyesuaikan data 

yang ada. Saat penggunaan media diagram garis , benang yang dijadikan 

diagram garisnya. Media diagram baris ini di desain sesuai dengan KI/KD pada 

materi pengumpulan dan penyajian data pelajaran matematika kelas V sekolah 

dasar. 

 

 
Gambar 2.1 Media Diagram Batang 

 

 

 
Gambar 2.2 Media Diagram Garis 
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Adapun langkah-langkah penggunaan media diagram baris (batang dan 

garis) ini, seperti : 

1. Sediakan media diagram baris dan soal yang tersedia 

2. Ikuti data-data yang ada disoal lalu tempelkan nilai-nilai dan keterangan yang 

menjadi data tersebut di papan diagram. 

3. Lalu pasang batang di papan diagram sesuai dengan angka yang ada di table 

atau di soal. 

4. Ketika semuanya sudah dipasang bacalah hasil dari diagram batang tersebut. 

5. Jika ingin membaca diagram garis, maka ambilah benang yang sudah 

disediakan lalu lilitkan ke penyanggah diagram batang sesuai dengan data 

yang menjadi soal, Ketika sudah melilitkan tali yang menjadi diagram garis 

maka bacalah hasil dari diagram tersebut. 

 

2.5 Materi Penyajian Data 

Setiap kegiatan yang berkaitan dengan statistik selalu berhubungan dengan 

data. Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian data adalah keterangan 

yang benar dan nyata. Data adalah bentuk jamak dari datum.Datum adalah 

keterangan atau informasi yang diperoleh dari satu pengamatan. Penyajian data 

dalam bentuk digram meliputi : diagram batang dan diagram garis. 

1. Diagram Batang 

 Diagram batang adalah diagram berdasarkan data berbentuk 

katagori.Diagram ini banyak digunakan untuk membandingkan data 
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maupun menunjukan hubungan suatu data dengan data 

keseluruhannya.Diagram ini penyajian datanya dalam bentuk batang, sebuah 

batang melukiskan jumlah tertentu dari data. Langkah-langkah dasar dalam 

pembuatan diagram batang adalah sebagai berikut : 

a. Buat sumbuh mendatar (horizontal) dan sumbuh tegak (vertical). Sumbuh 

yang mendatar digunakan untuk menunjukan jenis katagori, sedangkan 

sumbuh tegaknya digunakan untuk menunjukan bilangan frekuensinya. 

b. Buatlah batang untuk masing masing jenis kategori yang disesuaikan 

dengan kondisi datanya, artinya kita membuat beberapa persegi panjang 

pada masing-masing nama kategorinya. Dengan lebar yang sama, tetapi 

tingginya disesuaikan dengan frekuensinya, sedangkan jarak untuk 

masing-masing batang dibuat sama. 

c. Pada masing-masing batang tersebut diberi warna atau arsiran yang sama 

dan selanjutnya diagram kita beri nomer dan judul diagram yang 

diletakkan diatas diagramnya, sedangkan catatan dan sumber data tentang 

hasil pertanian suatu daerah B yang dinyatakan dalam persen.. 

 Diagram batang biasanya digunakan untuk menggambarkan data 

diskrit (data cacahan). Diagram batang adalah bentuk penyajian data 

statistic dalam bentuk batang yang dicatat dalam interval tertentu pada 

bidang cartesius. 

Contoh : Jumlah lulusan SD X disuatu daerah dari tahun 2014 sampai 

tahun 2018 adalah sebagai berikut 
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      Tabel 2.1 Lulusan SD X 

Tahun Jumlah 

2014 20 

2015 40 

2016 50 

2017 70 

2018 100 

 

Nyatakan data diatas dalam bentuk diagram batang ! 

Penyelesaian: 

Data tersebut dapat disajikan dengan diagram batang sebagai berikut. 

Gambar 2.3 Lulusan SD X 

 

2. Diagram Garis 

 Diagram garis biasanya digunakan untuk menggambarkan data tentang 

keadaan yang berkesinambungan (sekumpulan data kontinu).Misalnya, 

jumlah penduduk setiap tahun, perkembangan berat badan bayi setiap bulan, 

dan suhu badan pasien setiap jam. Seperti halnya diagram batang, diagram 
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garispun memerlukan system sumbu datar (horizontal) dan sumbu tegak 

(vertical) yang saling berpotongan tegak lurus. Sumbu mendatar biasanya 

menyatakan jenis data, misalnya waktu dan berat.Adapun sumbu tegaknya 

menyatakan frekuensi data. 

 Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat diagram garis 

adalah sebagai berikut: 

a. Buatlah dua sumbu yang mendatar (horizontal) dan sumbu tegak 

(vertical). Sumbu yang mendatar biasanya digunakan untuk menunjukan 

waktu, sedangkan sumbuh tegaknya digunakan untuk menunjukan 

bilangan frekuensinya. 

b. Sesuaikan data pada masing-masing sumbu,artinya dari titik data yang 

menunjukkan waktu ditarik garis lurus keatas (garisnya tipis saja) yang 

ditarik dari titik bilangan frekuensi. Setelah semua data sudah 

disesuaikan (masing-masing sudah dibuat titik potong garis tegak dari 

titik data menunjukan waktu dengan garis mendatar dari titik bilagan 

frekuensi data tersebut) terdapatlah sekumpulan titik. 

c. Selanjutnya hubungan titik tersebut sehingga terjadilah atau tergambarlah 

diagram garis yang diminta. 

d. Setelah diagram garis tergambar, barulah memberi nomor diagram dan 

judul diagram garis yang letaknya simetris diatas diagrambnya. Dibawah 

diagram garis tersebut diberi catatan dan sumber data. 
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Contoh: 

 Berikut ini terdapat data tentang hasil panen padi pak Arif dalam 

kurun waktu tahun 2019, yang dinyatakan dalam kilogram 

Tabel 2.2 Hasil Panen Pak Arif 

Tahun Hasil Panen 

2014 7000 

2015 7500 

2016 9500 

2017 8500 

2018 9000 

2019 8000 

 

Langkah ke-1 (membuat sumbu mendatar dan sumbu tegak untuk 

bilangan frekuensi. 

      10000- 

   9500- 

   9000- 

   8500- 

   8000- 

   7500- 

   7000- 

 0 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

  Gambar 2.4 Membuat Sumbu 
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Langkah ke-2 (sesuaikan data pada masing-masing sumbuh) 

10000- 

9500- 

9000- 

8500- 

8000- 

7500- 

7000- 

 0  2014     2015   2016    2017     2018   2019 

  Gambar 2.5 Membuat Titik Sumbu 

Langkah ke-3  (menghubungkan titik perpotongan yang satu 

dengan yang lain). 

          10000- 

 9500- 

 9000- 

 8500- 

 8000- 

 7500- 

 7000- 

        0 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

      Gambar 2.6 Diagram Garis 

  Contoh Soal : 

Berikut ini adalah table berat badan seorang bayi yang dipantau sejak 

lahir sampai berusia 9 bulan. 

Tabel 2.3  Berat Badan Bayi 

Usia (Bulan) 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Berat Badan (Kg) 3.5 4 5,2 6,4 6,8 7,5 7,5 8 8,8 8,6 

a) Buatlah diagram garisnya  

b) Pada usia berapa bulan berat badanya menurun ? 

c) Pada usia berapa bulan berat badannya tetap ? 
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   Penyelesaian 

- Pada usia 9 bulan berat badan bayi menurun 

- Pada usia 6 bulan berat bayi tetap 

    10 - 

8  -       - 

 6  - 

 4  - 

 2  - 

0  - 

       0     1     2     3     4     5     6     7     8     9 

 

Gambar 2.7 Hasil Persentase Berat Badan Bayi 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika itu pembelajaran yang 

sulit dipahami, sukar dan bahkan ada siswa yang beranggapan bahwa 

pembelajaran matematika itu menyeramkan. Hal ini merupakan sesuatu proses 

yang wajar mengingat matematika itu sendiri abstrak dan dalam belajar 

matematika banyak bermain dengan angka-angka dan logika sehingga banyak 

menguras otak dan pemikiran yang berakibat siswa cepat merasa lelah dan 

pusing. Ini nampak pada saat proses pembelajaran siswa di SDN 31 Mataram. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika pada materi penyajian 

data sesuai dengan sasaran KI,KD, Indikator, Standar Proses, diperlukan sebuah 

terobosan inovasi dalam pembelajaran yang berkembang pesat saat ini tidak bisa 

dilepaskan dari peran media. Pembelajaran matematika dengan menggunakan 

media diharapkan siswa dapat belajar dengan interaktif dan praktis. 
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Kerangka berpikir pada pengembangan media ini dapat dilihat sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Alur Kerangka Berpikir 

Pembelajaran Matematika Di Sekolah 

Dasar 

Kendala yang ditemukan : 

Kurangnya media 

pembelajaran sehingga 

sehingga siswa kurang 

memahami apa yang 

disampaikan guru 

Jika tidak diatasi : 

Tujuan pembelajaran tidak 

dapat tercapai secara 

maksimal 

Akibatnya : 

Membuat proses 

pembelajaran menjadi 

membosankan dan kurang 

menarik  

Solusi : 

Mengembangkan media 

diagram baris yang mudah 

dan menyenangkan 

Dengan Cara : 

Guru menerapkan media  

diagram baris dalam proses 

pembelajaran matematika 

Hasil : 

Siswa akan tertarik 

sehingga akan lebih mudah 

memahami materi penyajian 

data  
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

3.1 Model Pengembangan 

Menurut Sugiyono (2015:407) Metode penelitian dan pengembangan atau 

dalam bahasa inggrisnya Research And Developmentadalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian 

yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan  produk tersebut 

supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 

menguji keefektifan produk tersebut. Dalam hal ini peneliti hanya melakukan 

penelitian sampai uji terbatas karena tidak sampai keuji lapangan atau skala 

besar.Dalam uji coba terbatas aspek untuk pengembangan media dilihat pada uji 

validitas yakni pemerolehan nilai dari para ahli dan sedangkan uji kepraktisan 

dilihat dari pemerolehan hasil dari respon siswa.Dalam uji validitas dan 

kepraktisan mengadopsi dari teori Nieveen (Dalam Rochmad, 2012: 68) yang 

menyatakan bahwa perlu menunjukan mutu produk-produk pendidikan dalam 

dilihat dari sudut pandang pengembangan materi pembelajaran. Adapun langkah 

dalam pengembangan  Borg and Gall yakni dijabarkan dalam gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Model Penelitian dan Pengembangan Sugiyono 

 

3.2 Prosedur Pengembangan  

Berdasarkan model pengembangan sugiyono, maka prosesnya ada 10 

langkah, namun peneliti hanya mengambil sampai uji terbatas saja. Langkah-

langkah penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) 

Sebagai Berikut : 

1. Potensi dan masalah 

 Penelitian yang akan dilaksanakan dapat berasal dari potensi atau 

masalah disekitar kita. Berdasarkan  penelitian pengembangan ini yang 

pertama dilakukan analisis masalah yang dihadapi oleh peserta didik salah 

satunya kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Mengumpulkan informasi atau data 

 Setelah mendapatkan permasalahannya, peneliti dapat mengumpulkan 

berbagai informasi yang di dapat dari observasi, dan wawancara yang 
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berhubungan dengan penelitian.Peneliti disini mengambil subjek penelitian 

untuk itu peneliti melakukan observasi di sekolah dasar tersebut.Selain itu 

peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas V (matematika) di 

sekolah dasar tersebut.Untuk mendukung penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan kajian-kajian pustaka untuk dijadikan landasan 

pengembangan. 

3. Desain produk 

 Pada tahap desain produk peneliti menyiapkan bahan-bahan yang akan 

digunakan untuk mengembangkan media diagram baris (batang dan garis) 

produk yang dihasilkan peneliti yaitu berupa benda. Pada tahap ini produk 

yang dihasilkan berbentuk papan diagram, dengan desain awal berdasarkan 

desain peneliti sendiri. 

4. ValidasiDesain 

 Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk baru secara rasional akan lebih efektif dari pada produk 

lama (dalam hal ini belum sampai ke fakta dilapangan). Setelah tahap 

desain produk akan di validasikan oleh ahli yaitu ahli materi dan ahli 

media. Oleh karena itu media diagram baris ini masih dapat diubah, 

ditambah atau dikurangi lagi menyesuaikan dengan hasil validasi dari ahli. 

Beberapa ahli validasi dapat dilihat di tabel 3.1 
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Tabel 3.1 Nama-nama Ahli Validasi 

Dosen/Guru Ahli Keterangan 

Dr. Sutarto, M.Pd Ahli Media dan Materi 

Dr. Intan Dwi Hastuti, M.Pd Ahli Media dan Materi 

Dian Fitrianti, S.Pd.SD Ahli Media dan Materi 

Siti Jaedah, S.Pd.SD Ahli Media dan Materi 

Nurmala, S.Pd.SD Ahli Media dan Materi 

 

5. Revisi Desain 

 Setelah desain metode di validasi melalui diskusi dengan ahli media, 

dan apayang menjadi kekurangan dan kelebihan teridentifikasi. Peneliti 

harus mendesain lagi yang menjadi kekurangannya. 

6. Uji Coba Terbatas 

 Uji coba tahap awal dilakukan oleh peneliti pertama kalinya dengan 

simulasi penggunaan mediadiagram baris kepada 7 orang siswa kelas V 

SDN 31 Mataram.Pengujian ini bertujuan agar mendapatkan informasi 

apakah produk ini efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran atau malah 

sebaliknya. 

7. Revisi Produk 

 Setelah diuji cobakan, selanjutnya peneliti melakukan lagi perbaikan 

terhadap media diagram baris ini.Hal ini dilakukan agar peneliti bisa 

mengatasi kekurangannya dan menjadikan media ini menjadi lebih 
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berkualitas. Media diagram baris ini di revisi sesuai dengan masukan dan 

saran para ahli.  

 

3.3 Uji Coba Produk 

Media diagram baris yang telah valid dan layak kemudian di uji cobakan, 

uji coba ini dinamakan uji coba lapangan. Uji coba lapangan dilakukan pada 

sekolah yang menjadi subjek penelitian untuk menguji kualitas produk yang 

dikembangkan. Uji coba dilakukan untuk mendapatkan data yang digunakan 

sebagai dasar untuk merevisi produk. Tujuan dari uji coba adalah untuk 

mengetahui kelayakan dari media diagram baris yang dikembangkan mencakup 

kepraktisan. 

Pada tahap ini bertujuan untuk menentukan kevalidan dan kepraktisan 

produk pengembangan media diagram baris pada materi penyajian data dikelas V  

SDN 31 Mataram.Ada dua hal yang akan dijabarkan pada bagian ini antaranya 

desain uji coba dan subjek uji coba 

3.3.1 Desain Uji Coba 

 Desain uji coba merupakan tahap dilaksanakannya evaluasi 

pengembangan media diagram baris yang melalui beberapa validator yaitu 

uji coba validasi ahli materi dan ahli media untuk siswa melalui pengisian 

angket validasi untuk memperoleh data kualitatif dan kuantitatif. 
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3.3.2 Subjek Uji Coba 

  Sebelum dilakukan uji coba lapangan dalam penelitian dan 

pengembangan ini dibutuhkan uji coba terbatas.Subjek uji coba terbatas 

terdiri dari 7 orang siswa kelas V SDN 31 Mataram. 

 

3.4 Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh oleh peneliti dalam penelitian dan pengembangan 

ini ada dua macam, yaitu data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penskoran 

berupa persentase untuk mengetahui kelayakan atau kevalidan dari media, data 

yang kedua yaitu kualitatif yang diperoleh dari tanggapan atau saran dari para ahli 

atau validator. 

 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

pengembangan ini dapat diklasifikasikan menjadi dua macam yang dimana 

masing-masing digunakan untuk memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan, 

instrument tersebut yaitu : 
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3.5.1 Lembar Validasi Media Diagram Baris 

1. Lembar Validasi Media  

 Validasi media ini divalidasikan oleh ahli media seperti kesesuain materi, 

kesesuaiannya dengan RPP dan adanya kegiatan siswa dalam pemecahan 

masalah.Validasi ini dilakukan untuk menilai kesesuain format yang di 

tetapkan dengan media yang sudah peneliti rancang. 

2. Lembar Validasi Materi  

 Lembar validasi materi ini digunakan untuk mengetahui kevalidan media 

yang dikembangkan atau dirancang oleh peneliti dalam mencapai kompetensi 

dasar (KD) dan indicator.Validasi materi ini diberikan kepada dosen atau guru 

ahli. 

Tabel 3.2 Skala Penilaian Validator 

Kategori Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

Sugiyono (2019 :412) 
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3.5.2 Lembar Kepraktisan Media 

  Lembar kepraktisan ini berupa angket yang akan diberikan kepada 

siswa sebagai pengguna media untuk mengetahui kepraktisan dari 

pengembangan media yang telah valid. 

Tabel 3.3 Skala Penilaian Kepraktisan 

Kategori Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

Sugiyono (2019 :412) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif digunakanuntuk menganalisis data yang terkumpul 

dari angket yang terdiri dari angket validasi para ahli media, ahli materi, dan 

angket untuk peserta didik yang bersisikan mengenai kelayakan media yang 

dikembangkan. 

1. Validitas angket ahli 

 Pada tahap ini mendeskripsikan semua pendapat, saran dan tanggapan 

validator yang didapat dari lembar kritik dan saran.Data dari angket 

merupakan data kuantitatif yang dikuantitatifkan menggunakan skala rating 

scale yang dianalisis melalui perhitungan persentasi skor item pada setiap 

jawaban dari setiap pertanyaan dari angket. Dalam pengembangan media 

diagram baris validitas dimaksud untuk menguji kelayakan media 
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pembelajaran yang akan dikembangkan dan kesesuain dengan materi 

berdasarkan standar isi (KI atau KD), sehingga dapat diketahui tingkat 

kebenaran  dan ketepatan penggunaan media tersebut. Angket yang digunakan 

yaitu skala rating scale yang terdiri dari empat kategori pada table dibawah 

ini: 

  Tabel 3.4 Pedoman Skala Rating Scale 

No Skor Keterangan 

1. 4 Sangat Setuju 

2. 3 Setuju 

3. 2 Kurang Setuju 

4. 1 Tidak Setuju 

(Sugiyono, 2015:141) 

Keterangan: 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Tidak Setuju 

 Data dari angket akan dianalisis hasil validasi media yang dilkakukan 

dengan mencari rata-rata penilaian validator untuk mendapat gambaran 

tentang media pembelajaran yang dikembangkan. Rumus yang digunakan 

sebagai berikut : 

𝑥𝑖= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑠ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100% 
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Keterangan:  

𝑥𝑖 = Nilai uji validasi Produk  

 Untuk memperkuat data hasil penilaian kelayakan, dikembangkan 

jenjang kualifikasi kriteria kelayakan kriteria analisis nilai rata-rata yang 

digunakan dalam table dibawah ini. 

Tabel 3.5 Kategori Kevalidan Produk 

Interval Skor Kriteria Kevalidan 

0 <NV ≤55 Tidak Valid  

55 <NV ≤75 Cukup Valid 

75 <NV ≤85 Valid 

85 <NV ≤100 Sangat Valid 

Purwanto (dalam Septiyanti,2017)  

Keterangan 

NV  = Nilai Validasi 

 

2. Angket Respon Siswa 

 Data tentang respon siswa diperoleh dari angket siswa terhadap media 

diagram baris yang dianalisis dengan persentase. Persentase respon siswa 

dihitung dengan menggunakan rumus : 

 NV = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑠ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100% 

Keterangan:  

NV = Respon Peserta Didik 
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  Nilai dari masing-masing peserta didik akan dicari nilai rata-ratanya 

untuk mewakili respon dari seluruh respon dengan rumus : 

     x = 
∑𝑥𝑖

𝑛
 x 100% 

Keterangan: 

x = Rata-rata respon siswa 

  ∑𝑥𝑖 = Jumlah nilai respon siswa 

n = Banyak siswa 

 Sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan, maka digunakan 

ketetapan pada table 3.6 

3.6 Kriteria angket respon peserta didik 

Interval Skor Kriteria Kepraktisan 

0 <NV≤ 20 Tidak Praktis 

20 <NV≤ 40 Kurang Praktis 

40 <NV≤ 60 Cukup Praktis 

60 <NV≤ 80 Praktis 

80 <NV≤ 100 Sangat Praktis 

   Riduwan (dalam Septiyani,2017) 

 

 

 


